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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs.

Al-Maidah ayat 8)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia,
bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku

dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi

ini.
B. Konsonan
! = tidak dilambangkan v = (|
< =b B = th
o= £ = dh
@ = ts 4 = *(koma menghadap ke atas)
€ =] g = gh
¢ =nh} d - f
¢ = kh d = q
o= d d =
Y= gz J = |
S =T p = m
J =z O =
H =5 3 = w
Go= sy ° = h
oe = sh ¢ =y



Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di
tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (’ ), berbalik

dengan koma ( *) untuk pengganti lambang “ & .

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang= &  misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang=1 misalnya & menjadi qila

Vokal (u) panjang= 0 misalnya 02 menjadi diina
Khusus untuk ya' nishbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", melainkan
tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di akhirnya.

Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis dengan "aw"

da "ay" seperti berikut
Diftong (aw) = ¢ misalnya Js menjadi gawlun
Diftong (ay) = « misalnya »> menjadi khayrun
D. Ta’ Marbdthah (3)

Ta’ marbdthah ditransliterasikan dengan ““t” jika berada di tengah-tengah

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka



ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:d«_ all bl menjadi al-
risalat li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: u—"

&) 4an ) menjadi fi rahmatillah,

E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalalah

F.

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idh&fah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:

1. Al-Im&m al-Bukhariy mengatakan....
2. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....
3. Masyd’ Allah kdna wa méa lam yasya lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla.
Nama dan Kata Arab terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:

“...Abdurahman Wahid, mantan presiden Rl keempat, dan Amin Rais,

mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk



menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor pemerintahan,
namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmén Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...t i
HALAMAN JUDUL <.t ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSHI ... ..o iii
HALAMAN PERSETUJUAN ...t iv
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSHI ... Y
HALAMAN MOTTO et a e Vi
KATA PERSEMBAHAN ...ttt vii
P R A K AT A e e viii
PEDOMAN TRANSLITERASIH ... Xi
DAFTAR IS oot XV
DAFTAR TABEL ...ttt XViii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xix
A B S T R A e et Xix
BAB | : PENDAHULUAN ... .ot 1
A. Latar Belakang.........cccooiiiiiiiiiii e 1
B. RUmMUSaN MasSalah..........coouueiiiiie e 7
C. Tujuan Penelitian.........ccccovuieiiiiie e 7
D. Manfaat Penelitian.........cooooveee i 7
E. Metode Penelitian ......cooeeenieeeeeeee e 8
1. JenisS Penelitian ......eeeeee e 8
2. Pendekatan Penelitian..........coooveeeeieeeeee e 8

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach)... 8

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach)............ 9
3. Jenis Bahan HUKUM ..o, 10
a. Bahan HUKUM Primer........ccccooiiinii e, 10
b. Bahan Hukum Sekunder..............cccooviiiniiiiiiie, 10
c. Bahan HUKUM Tersier .......cccoooiiviiiiniiiie e, 11

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum............cccccoeveeiiiennne 11



5. Metode Pengolahan Bahan Hukum .............ccccccoooieeiiiennne 12

6. Metode Analisis Bahan HuKUM ............cccccoveiiiieniiinne, 12
F. Penelitian Terdahulu .............cccoooiiiiiiii e 13
G. Sistematika Pembahasan............cccocviiiniiiiiii e, 18
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA ...t 20
A. Kajian Konsep Perundang-Undangan dalam Tinjauan
Politik HUKUM ... 20
1. Pengertian Politik HuKUM..........cccoooiiiiii e, 20
2. Ruang Lingkup Politik Hukum Secara Umum ................... 23
B. Kajian Konsep Tentang Pasar Modal Syariah ................... 26
1. Definisi Pasar Modal Syariah.............ccoooviiiiiiiiie, 26
2. Sejarah Pasar Modal Syariah di Indonesia..............c.ccue...... 28
3. Sejarah Pasar Modal Konvensional di Indonesia................ 31
a. Periode Permulaan (1878-1992) .......cccccoevevviiieeiiiiennnnnn. 35
b. Periode Pembentukan Bursa (1912-1925)..............cc...... 36
c. Periode Awal Kemerdekaan (1925-1952)..........cccceneee. 37
d. Periode Kebangkitan (1952-1976).........cccccevvveeriiieennnnn. 39
e. Periode Pengaktifan Kembali (1977-1987).........cc.c....... 40
f. Periode Deregulasi (1987-1995).......cccccevvriiieriiiennnnn. 42
g. Periode Kepastian Hukum (1995-Sekarang) .................. 44
4. Dasar Hukum Pasar Modal Syariah...........cccccoooeeviinnnnnnn, 45
C. Kajian Teoritis Pembentukan Peraturan Perundang-
UNANGAN ... 47
1. Pembentukan Undang-Undang ..........ccccccceviienniieniiienenn. 47
a. Corak Politik Perundang-Undangan ............ccccceeeiuneenne 49
b. Tingkat Perkembangan Masyarakat................cccccevuueenne. 50
c. Pengaruh Global ...........cooviiiiiii 51

d. Intervensi Asing Dalam Pembentukan Undang-



2. Tahap Perencanaan Rancangan Undang-Undang ............... 52
3. Tahap Penyusunan Rancangan Undang-Undang ................ 55
4. Tahap Pembahasan Rancangan Undang-Undang................ 57
5. Tahap Pengesahan Rancangan Undang-Undang................. 61
6. Tahap Pengundangan Undang-Undang ................ccccuveenee 63
7. Tahap Penyebarluasan Undang-Undang............ccccceeevunennne. 64
8. Hierarki Peraturan Perundang-undangan di Indonesia........ 66

a. Sejarah Hierarki Peraturan Perundang-undangan
di INdONESIA ....eeeiiiiiii e 66

b. Hierarki Peraturan Perundang-undangan Berdasarkan

Undang-Undang No. 10 Tahun 2004...............cccvveennee, 67
c. Hierarki Peraturan Perundang-undangan Berdasarkan
Undang-Undang No. 12 Tahun 2011............cccocevvveennnne, 70

BAB Il : PEMBENTUKAN UNDANG-UNDANG PASAR MODAL
STUDI ANALISIS UNDANG-UNDANG NO. 8 TAHUN

1995 TENTANG PASAR MODAL ....cccccooiieiiieeeee e, 72
A. Analisis Pembentukan Undang-Undang Pasar Modal Syariah

di Tinjau dari Politik HuKUM ..o, 72

BAB IV i PENUTUP ... 95

AL KeSIMPUIAN......eiii e 95

B. SAraN ..oooviiiii i 95

DAFTAR PUSTAKA . .. ettt 98
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Tabel | Penelitian Terdahulu Mengenai Politik Hukum .............ccccccoeviennne.

Tabel Il History Berkembangnya Pasar Modal di Indonesia.................co.......

Tabel 111 Fatwa DSN-MUI Pasar Modal Syariah



Lampiran 1:
Lampiran 2:

Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran 7:

Lampiran 8:

Lampiran 9:

DAFTAR LAMPIRAN

Bukti Konsultasi

Surat Pengantar Penelitian Ke DPR RI Jakarta dan Kepala Kantor
Danareksa Cabang Malang

Risalah Rapat Panitia Khusus Rapat Kerja Pansus Ke-1

Pengantar Musyawarah Dari Peserta Rapat Panitia Khusus
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor: 20/DSN-MUI/IV/2001
Tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syariah
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor: 40/DSN-MUI/X/2003
Tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip
Syariah Di Bidang Pasar Modal

Dokumen Wawancara



ABSTRACT

Adirianto, Nim 10220095, Law Politics on the Law Establish ment of Sharia
Capital Market in Indonesia (Study Analysis on the Establishment
of Law No. 8 of 1995 Concerning Capital Market). Thesis,
Department of Islamic Business Law, Faculty of Sharia, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.

Advisor: Dr. H. Mujaid Kumkelo, M.H

Keywords: Politic, Law, Sharia Capital Market

The process or procedureof constituting a law is an activity done
continuously to establish an act. It begins with the construction of an an idea or
ideas on the importance of a regulation to solve a problem. Then it is followed by
an activity for preparing a bill done either by the People’s Representative Council,
The Council of Representatives of the Regions, or the government. The next
process is the bills discussionby the People’s Representative Council and the
President to get a joint approval. After that, the bills is approved to become a law.
The discussion of the bills concerning Capital Market employs two approaches. It
consists of institutional and activityapproach.

In the research, the research questions are: 1) how is the law politics on
the law establishment of sharia capital market No. 8 1995 concerning capital
market. Thestudyis a normativeresearch which employs library research. It uses a
statute and conceptual approach. It employs content analysis to analye the law
materials.

The result of the research shows that in the establishment of Law No. 8
of 1995 concerning Capital Market, there are two approaches employed in the
bills. They are institutional and activity approach.From these two approaches,
problems during the establishment of the law noted in the List of Inventory
Problem to discuss later. The sociological factor of the establishment is strongly
reflected by the range of the actors in the capital market, which consist of parties
who have interest in the capital market and public companies.



ABSTRAK

Adirianto, Nim 10220095, Politik Hukum Perundang-Undangan Pasar Modal
Syariah di Indonesia (Study Analisis Atas Pembentukan UU
No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal). Skripsi, Jurusan
Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. H. Mujaid Kumkelo, M.H

Kata Kunci : Politik, Hukum, Pasar Modal Syariah

Proses atau tata cara pembentukan undang-undang merupakan suatu
tahapan kegiatan yang dilaksanakan secara berkesinambungan untuk membentuk
undang-undang. Proses ini diawali dari terbentuknya suatu ide atau gagasan
tentang perlunya pengaturan terhadap suatu permasalahan, yang kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan mempersiapkan rancangan Undang-undang baik oleh
Dewan Perwakilan Rakyat, oleh Dewan Perwakilan Daerah, maupun oleh
Pemerintah, kemudian pembahasan rancangan Undang-Undang di Dewan
Perwakilan Rakyat untuk mendapatkan persetujuan bersama, dilanjutkan dengan
pengesahan, dan diakhiri dengan perundangan. Dalam pembahasan Rancangan
Undang-Undang tentang Pasar Modal menggunakan dua pendekatan yaitu
Pendekatan Kelembagaan dan Pendekatan Aktivitas.

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana
Politik Hukum Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan di bidang Pasar
Modal Syariah dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal?
Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian normatif. Penelitian ini disebut
penelitian kepustakaan atau library research. Pendekatan yang digunakan adalah
Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach), dan Pendekatan konseptual
(Conceptual Approach). Dalam penelitian ini metode analisis bahan hukum yang
digunakan adalah content analisis.

Hasil penelitian ini melihat terbentuknya Undang-Undang No. 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal dari pendekatan yang digunakan dalam Rancangan
Undang-undang tentang Pasar Modal dibagi dua, yaitu Pendekatan Kelembagaan
dan Pendekatan Aktivitas. Dari pendekatan itu maka di dapat masalah untuk
merancang Undang-Undang tentang Pasar Modal yang sudah di tuangkan dalam
Daftar Inventarisasi Masalah (DIM) untuk melakukan Proses Pembahasan
selanjutnya dalam Pembentukan Undang-Undang Tentang Pasar Modal. Faktor
lainnya secara aspek sosiologisnya tercermin sangat kuat dari cakupan pihak-
pihak yang kelak diatur oleh Undang-Undang ini yang mencakup seluruh pelaku
Pasar Modal, yaitu setiap pihak yang mempunyai kepentingan dengan aktivitas
kepasar modalan dan perusahaan publik.
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